DPK PPNI FIK UMSBY

Jurnal Keperawatan Muhammadiyah

Alamat Website: http://journal.um-surabaya.ac.id/index.php/JKM

Jurnal Keperawatan Muhammadiyah September 2020 -

Hubungan Interaksi Sosial, Kepercayaan Diri Dengan Harga Diri (Self Esteem) Anak Jala-
nan Di Kabupaten Banyumas

Vatin Ashari Rahmawati', Sodikin?

'Program Studi Keperawatan S1, Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Purwokerto, Indonesia
? Dosen Program Studi Keperawatan S1, Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Purwokerto, Indonesia

INFORMASI

ABSTRACT

Korespondensi:

sodikin_kespro@yahoo.

com

Keywords:

Self-Confidence, Social
Interaction, Street Adoles-
cences Self-Esteem

Objective: 10 identify the correlation between social interaction, self-confidence and
self-esteem on street adolescence in Banyumas Regency.

Method: This is analytic descriptive research using a cross-sectional approach. The
research population is street adolescence in Banyumas Regency. The research sample
consists of 57 respondents were taken through accidental sampling.

Result: The respondents characteristic based on gender consists of a male, 41 (71.9%)
and female, 16 (28.1%). The average respondents are aged 16 years old, the mini-
mum age is 11 and the maximum age is 20 years old. The educational level of most re-
spondents is junior high school, 32 (56.1%). It is found that there are 46 respondents
(80.7%) having low self-esteem and 11 respondents (19.3%) having high self-esteem.
There are 27 respondents (47.4%) having good social interaction and 30 respondents
(52.6%) having bad social interaction. Moreover, there are 14 respondents (24.6%)
having high self-confidence and 43 respondents (75.4%) having low self-confidence.
Based on the bivariate analysis result, it is obtained that the significance level of social
interaction is p=0.013 (0.0130.05) and self-confidence is p=0.029 (0.0290,05).

Conclusion: There is a correlation between social interaction and self-confidence
with self-esteem on street adolescence in Banyumas Regency
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PENDAHULUAN

Masalah yang terjadi yang tampak pada fenomena
anak jalanan di kota-kota besar di Indonesia. Satu di-
antara masalah yang tampak adalah self esteemn (harga
diri) yang rendah, self esteermn yang rendah mengacu
pada evaluasi diri yang buruk sehingga menimbul-
kan pemikiran-pemikiran yang negatif mengenai diri
sendiri dan tidak menerima dirinya sendiri dengan
kehidupannya. Selain self-esteemn, dukungan sosial
merupakan faktor eksternal yang mampu mempen-
garuhi optimisme seseorang. Dukungan sosial meli-
puti kenyamanan yang dirasakan, perhatian, penghar-
gaan atau bantuan yang diperoleh individu dari orang
lain maupun kelompok (Sarafino, 2013). Sedangkan
menurut House dan Kahn dalam Thoits dukungan
sosial biasanya mengacu pada fungsi yang dilakukan
orang yang signifikan seperti keluarga, teman, dan
rekan kerja yang memberikan bantuan instrumental,
informasi, penilaian dan emosional. Dukungan sosial
terdiri dari lima aspek di antaranya Dukungan emo-
sional meliputi sikap empati, peduli dan perhatian;
Dukungan penghargaan meliputi penilaian postif,
dorongan maju dan semangat; Dukungan instru-
mental meliputi bantuan barang dan jasa; Dukungan
informasi meliputi nasehat, arahan, saran, tanggapan
dan cara yang digunakan untuk memecahan masalah,
dan dukungan jaringan meliputi interaksi sosial positf
dimana individu dapat merasa bahwa dirinya bagian
dari kelompok dan dapat menghabiskan waktu da-
lam suatu aktivitas sosial. Dukungan sosial memiliki
pengaruh positif yang dapat mengurangi gangguan
psikologis akibat tekanan (Multasih.E &Suryadi.E,
2013).

Menurut kemenkes tahun 2013 gangguan emosional
sebesar 6% mulai dari usia 15 tahun keatas sekitar 14
jt orang mengalami gejala depresi dan kecemasan, se-
dangkan 1,7 / 1000 pendudduk / 400 Rb orang men-
galami gangguan jiwa berat, sesangkan 6,0 % atau 37,
728 mengalami gangguan mental seperti harga diri
yang rendah. Jawa Tengah sendiri menempati urutan
ke 2 dengan presentsi 4,6 %.

Jumlah anak jalanan di Indonesai Tercatat di Ke-
mentrian Sosial ( Kemensos) tahun 2015 mencapai
33.400, tahun 2016 mencapai 20.719 dan pada ta-
hun 2017 mencapai 16. 416. Anak-anak yang banyak
menghabiskan waktunya di jalan, tidak terlepas dari
permasalahan yang ada. Anak-anak menjadi kehilan-
gan waktu untuk belajar atau putus sekolah, juga kehi-
langan waktu bermainnya. Selain itu juga kehidupan
di jalan memberikan resiko tersendiri bagi anak-anak.
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Anak-anak menjadi riskan terhadap perilaku yang ti-
dak baik,. Belum lagi pandangan masyarakat umum
yang menilai anak jalanan sebagai anak yang dapat
mengganggu keamanan dan kenyamanan. Hal ini
tentunya dapat mempengaruhi perkembangan dari
anak jalanan tersebut. Berdasarkan studi pendahulu-
an yang telah dilakukan diperoleh bahwa Dinas Sosial
Kabupaten Banyumas tahun 2019 mencatat ada 130
anak jalanan.

METODE

Penelitian ini telah mendapatkan izin penelitian etik
oleh komite etik Fakultas Ilmu Kesehatan Univer-
sitas. Muhammadiyah Purwokerto dengan nomor
registrasi :KEPK/UMP/ 57/1/2020. Penelitian ini
adalah penelitian kuantitatif, penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara ke-
percayaan diri, interaksi sosial dengan harga diri (self
esteern) anak jalanan di Kabupaten Banyumas. Jenis
penelitian yang digunakan peneliti adalah menggu-
nakan diskriptif analitik dengan pendekatan cross sec-
tional. Pengambilan sampel pada penelitian ini meng-
gunakan metode acciadental sampling. Sampel dalam
penelitian ini sebanyak 57 responden, yang telah me-
menubhi kriteria inklusi dan eksklusi.

HASIL PENELITIAN

A. Analisis Univariat

Tabel 4.1

karaktersitik Anak Jalanan berdasarkan umur, jenis
kelamin, tingkat pendidikan, dan tingkat harga diri
(self esteem), kemampuan interaksi sosial, dan tingkat
kepercayaan diri.

Karakteristik Individu n (%)
Umur

11 1 1.8
12 4 1,8
13 6 7,0
14 11 10,5
15 7 19,3
16 13 12,3
17 13 22,8
18 11 19,3




Karakteristik Individu n (%)
Umur
19 2 3,5
20 1 1,8
Pendidikan
SD 17 29,8
SMP/ Madrasah 32 56,1
SMA/ SMK 8 14,0
Jenis Kelamin
Perempuan 16 28,1
Laki — laki 41 71,9
Tingkat Harga Diri
Rendah 46 80,7
Tinggi 11 19,3
Tingkat Interaksi Sosial
Baik 27 47,4
Tidak Baik 30 52,6
Tingkat kepercayaan diri
Tinggi 14 24.6
Rendah 43 75,4

Berdasarkan tabel 4.1 diatas diketahui bahwa seba-
gian anak jalanan di Kabupaten Banyumas berusia
16,02 tahun, minimum berusia 11 tahun (1,8%),
maksimum berusia 20 tahun (1,8%) dengan median
16 tahun (12,3%). Mayoritas pendidikan responden
anak jalanan di Kabupaten Banyumas adalah SMP/
Madrasah sebanyak 32 responden (56.1%). Seba-
gian besar jenis kelamin anak jalanan di Kabupaten
Banyumas adalah laki — laki sebanyak 41 responden
(71,9%).

Hasil penelitian pada tabel 4.1 menunjukan bahwa
responden yang memiliki harga diri rendah sebanyak
46 (80,7%) dan responden yang memiliki harga diri
tinggi sebanyak 11 responden (19,3%). Responden
yang mmiliki kemampuan interaksi sosial baik seb-
nayak 27 responden (47,4%), responden yang memi-
liki kemampuan interaksi sosial tidak baik sebanyak
30 responden (52,6%). Responden yang memiliki
tingkat kepercayaann diri tinggi sebanyak 14 (24,6%)
dan responden yang memiliki tingkat kepercayaan

diri rendah sebanyak 43 (75,4%).

B. Analisis Bivariat

Hasil penelitian pada tabel 4.2 (ada di lampiran)
dengan tingkat signifikan pada p-value 0,05, n =
57menunjukan paling banyak frekuensi kemampuan
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interaksi sosial tidak baik dengan harga diri rendah
sebanyak 26 responden sedangkan frekuensi kemam-
puan interaksi sosial tidak baik dengan harga diri
tinggi sebanyak 1 responden. Uji chi square menun-
jukan hasil p value sebesar 0,013 (<0,050), artinya
Ha diterima dan Ho ditolak atau ada hubungan in-
teraksi sosial dengan harga diri ('self esteem) anak jala-
nan di Kabupaten Banyumas. Nilai OR 13 artinya
anak jalanan yang memiliki harga diri rendah lebih
beresiko 13 kali lipat memiliki interaksi sosial yang
tidak baik,

Hasil penelitian pada tabel 4.2 dengan tingkat sig-
nifikan pada p-value 0,05, n = 57 menunjukan bah-
wa paling banyak memiliki kepercayaan diri rendah
dengan harga diri rendah sebanyak 38 responden
sedangkan frekuensi kepercayaan diri tinggi dengan
harga diri tinggi sebanyak 6 responden. Uji chi square
menunjukan hasil p value sebesar 0,029 (<0,050),
artinya Ha diterima dan Ho ditolak atau ada hubun-
gan kepercayaan diri dengan harga diri (self esteem)
anak jalanan di Kabupaten Banyumas. Nilai OR 5,7
artinya anak jalanan yang memiliki harga diri rendah
lebih beresiko 5,7 kali lipat memiliki kepercayaan diri
yang rendah.

PEMBAHASAN

1.Karakteristik Responden

Herlina (2014), desakan ekonomi semakin membuat
mereka mengurungkan niatnya untuk bersekolah,
tidak dapat dipungkiri bahwa hampir semua anak
jalanan mengalami putus sekolah, meskipun saat ini
sudah ada biaya sekolah yang lebih murah karena
pemerintah telah memberikan banyak bantuan sep-
erti beasiswa, Biaya Operasional Siswa (BOS), dan
sebagainya, tetapi belum mampu mendorong minat
anak jalanan untuk bersekolah ke tingkat yang leb-
ih tinggi. Hal ini terkait erat dengan orientasi anak
jalanan yang lebih senang mendapatkan uang dari
pada sekolah. Penyebab lainnya adalah ketiadaan bi-
aya schingga mereka tidak mampu membeli sarana
sekolah lainnya, berbagai pemicu yang sangat berag-
am memungkinkan anak untuk mengurungkan niat-
nya dan menjadi tidak tertarik berada diruang kelas
yang penuh dengan aturan. Hal tersebut sesuai den-
gan keadaan anak jalanan di Kabupaten Banyumas
pada hasil kuesioner bahwa sebagain besar mereka
mengtakan bahwa meraka lebih senang hidup mandi-
ri. Scanlon, Tomkins, & Linch (1998), anak jalanan
termasuk anak dari golongan masyrakat golongan
ekonomi yang kurang, mereka biasanya tidak memi-
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liki akses ke keperawatan kesehatan atau pendidikan
beberapa dari mereka telah menjadi korban kekerasan
bahkan sebelum turun kejalan anak jalanan dipan-
dang oleh banyak orang sebagai tidak berharga.
Wolfe (2015), sebagain besar anak jalanan memili-
ki harga diri yang rendah hal ini dikarenakan oleh
beberapa faktor seperti perekonomian keluarga yang
kurang, kurangnya ikatan keluarga, dan kurangnya
dukungan dari lingkunga sekitar. Hal tersebut sesuai
dengan keadaan anak jalanan di Kabupaten Banyu-
mas yang sebagian besar mengatakan bahwa mera-
ka merasa tidak dihargai oleh orang sekitarnya atau
merasa seperti dikucilkan oleh maysarakat sekitar.
Menurut Eri, (2012) anak jalanan umumnya beras-
al dari keluarga miskin, anak jalanan tumbuh dan
berkembang dengan latar kehidupan jalanan dan akr-
ab dengan kemiskinan, penganiayaan dan hilangnya
kasih sayang orang tuaanya. Sehingga memberatkan
jiwa, menurunkan tingkat self esteemn dan membuat-
nya mereka berperilaku negatif, seorang amak yang
bahagia karena suatu pencapaian tetapi tidak merasa
dicintai dapat saja memiliki harga diri yang rendah.
Hasil penelitian ini mendukung pada penelitian Ta-
farodi & Swan (2012), menjelaskan bahwa orang
yang memiliki ketrampilan dan bakat luar biasa
cenderung memiliki tingkat harga diri yang tinggi,
sedangkan orang yang merasa dihargai oleh orang
lain yang signifikan akan dapat memperoleh tingkat
harga diri yang realisional yang lebih tinggi. Du,King
& Chu,(2015) dukungan sosial mempengaruhi har-
ga diri, orang yang memiliki dukungan sosial baik
memiliki harga diri yang tinggi dan sebaliknya, orang
yang tidak mendapatkan dukungan sosial dengan
baik memiliki harga diri rendah. Wong (2004), harga
diri merupakan penilaian terhadap hasil yang dicapai
terhadap analisis, sejauh mana perilaku memenuhi
ideal diri, jika individu selalu suskes maka cenderung
harga dirinya tinggi, dan jika gagal maka harga dirin-
ya cenderung rendah.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa
keadaan anak jalanan di Kabupaten banyumas se-
bagain besar mereka berada diantara orang tua yang
broken home, dan juga keberadaan mereka dijalanan
lebih sering tidak disukai oleh lingkungan sekitar
yang menyebabkan keberadaan mereka merasa bah-
wa dirinya tidak tenang hal tersebut dapat menurunk-
an harga diri mereka.

2. Hubungan Interaksi Sosial, Kepercayaan Diri
dengan Harga Diri (Self Esteem) Anak Jalanan di
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Kabupaten Banyumas

a. Hubungan Interaksi Sosial dengan Harga Diri
(Self Esteem) Anak jalanan di Kabupaten Banyumas.
Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4.3 meng-
gunakan analisis Uji ¢hi square menunjukan hasil p
value sebesar 0,013 (< 0,050), artinya Ha diterima
dan Ho ditolak atau ada hubungan interaksi sosial
dengan harga diri (self esteemn) anak jalanan di Kabu-
paten Banyumas. Menurut Knapp (1984) interaksi
sosial dapat menyebabkan seseorang menjadi dekat
dan merasakan kebersamaan, atau sebaliknya dapat
menyebabkan seseorang menjadi jauh dan tersisih
dari suatu hubungan interpersonal, harga diri mer-
upakan salah satu aspek yang menentukan keberhas-
ilan seseorang dalam berinteraksi dengan lingkungan
sosialnya. Bagaimana individu berinteraksi dengan
lingkungannya dan bagaimana individu melakukan
penyesuaian sosial akan dipengaruhi oleh bagaimana
individu tersebut menilai dirinya. Individu yang me-
nilai tinggi keberadaan dirinya merasa puas atas atas
kemampuan diri dan merasa menerima penghargaan
positif dari lingkungannya. Hal ini akan menumbuh-
kan perasaan aman dalam diri individu sehingga dia
mudah menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial-
nya.

Hasil penelitian ini mendukung pada penelitian Burn
(2000), individu dengan harga diri rendah mereka
merasa tidak puas dengan karakteristik dan kemam-
puan diri yang mereka miliki. Mereka juga tidak
memiliki keyakinan diri dan merasa tidak aman terh-
adap keberadaan mereka di lingkungan. Hal tersebut
dibuktikan pada salah satu pertanyaan di kuesioner
bahwa anak jalanan merasa tidak dihargai oleh orang
sekitar hasil nilai dari point pertanyaan tersebut
menunjukan sebagian besar responden tidak dihargai
oleh masyarakat sekitar. Individu dengan harga diri
rendah adalah individu yang pesimis yang perasaan-
nya dikendalikan oleh pendapat yang dia terima dari
lingkungan.

Hal tersebut sesuai dengan keadaan anak jalanan
yang sebagian besar dipandang negatif oleh mas-
yarakat yang menimbulkan harga diri mereka rendah,
dan juga hal tersebut menimbulkan perasaan tidak
aman dalam diri individu sehingga individu tersebut
sulit untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan so-
sialnya. Penelitian ini mengungkapkan kemampuan
interaksi sosial tidak baik anak jalanan dikabupaten
Banyumas dengan harga diri yang rendah lebih ban-
yak dengan jumlah responden 26 (93,6%) .



b. Hubungan Kepercayaan Diri dengan Harga
Diri (Self Esteem) Anak jalanan di Kabupaten Banyu-
mas.

Hasil penelitian ini mendukung pada penelitian
Wolfe (2015), kemiskinan adalah faktor utama men-
gapa anak—anak terdorong untuk hidup dijalanan
dan menyebabkan banyak pengalaman yang menye-
babkan harga diri mereka rendah sebagai imbalann-
ya penghargaan diri mereka ikut rendah juga. Wong
(2004), individu dengan harga diri tinggi akan meng-
hargai diri sendiri menyadari bahwa mereka berharga.
Individu dengan harga diri rendah biasanya mengala-
mi penolakan, ketidkapuasan dan peremehan akan
dirinya.

Elfiky (2012), berpendapat bahwa kepercayaan diri
merupakan aspek kepribadian manusia yang pent-
ing sebagai sarana untuk mengaktualisasikan poten-
si yang dimiliki, salah satu faktor kepercayaan diri
adalah harga diri. Kepercayaan diri bisa dikatakan
sebagai suatu keyakinan seseorang terhadap segala as-
pek kelebihan yang dimilikinya dan keyakinan terse-
but membuatnya merasa mampu untuk bisa menca-
pai berbagai tujuan dalam hidupnya.

Hasil penelitian ini mendukung pada penelitian Burn
(2000), individu dengan harga diri yang rendah ada-
lah individu yang kehilangann rasa kepercayaan diri
dan tidak mampu menilai kemampuan diri, rendahn-
ya penghargaann ni mengakibatkan individu tidak
mampu mengepresikan dirinya di lingkungan sosial.
Byrne (2005), ,harga diri (self esteem) berhubungan
dengan bagaimana seseorang merasakan sesuatu hal,
bagaimana mereka berpikir, dan bagaimana mereka
bertindak, harga diri yang tinggi ditandai dengan ke-
percayaan diri yang tinggi, rasa puas, memiliki tujuan
yang jelas, selalu berfikir positif mampu untuk ber-
interaksi sosial dan serta mampu menghargai dirinya
sendiri.

Hasil penelitian ini mendukung pada penelitian
Angelis, (2005) berpendapat bahwa seseorang akan
memiliki rasa percaya diri yang tinggi jika yakin den-
gan kemampuan yang dimiliki serta mendapat peng-
hargaan yang realistis dari orang lain. Hal tersebut
sesuai dengan keadaan anak jalanan yang sebagian be-
sar tidak pernah mendapatkan pengharaag dari orang
lain justru sebaliknya anak jalanan sebagain besar
dipandang negatif atau tidak baik olah orang lain,
maka dari itu anak jalanan di Kabupaten Banyumas
sebagain besar tidak mempunyai kepercayaan diri
yang tinggi, mereka tidak yakin dengan kemampuan
yang dimiliki, mengenal dan memahami diri sendiri
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yang dapat menghambat pengembangan potensi diri.
Salah satu modal utama untuk bisa menjadi seseo-
rang dengan kepribadian yang penuh rasa percaya
diri adalah memiliki kelebihan tertentu yang berar-
ti bagi diri sendiri dan orang lain, rasa percaya diri
akan menjadi lebih mantap jika seseorang memiliki
kelebihan yang membuat orang lain merasa kagum,
selain itu kedudukan indidvidu, penampilan fisik dan
perubahan kondisi fisik dapat juga mempengaruhi
kepercayaan diri . Penelitian ini mengungkapkan
kepercayaan diri rendah anak jalanan dikabupaten
Banyumas dengan harga diri yang rendah lebih ban-
yak dengan jumlah responden 38 (88,4%).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian maka

peneliti menyimpulkan sebagai berikut:

1. Sebagian anak jalanan di kabupaten Banyumas
rata — rata berusia 16,02 tahun , minimum beru-
sia 11 tahun, maksimum berusia 20 tahun den-
gan median 16 tahun. Sebagian besar pendidikan
anak jalanan di Kabupaten Banyumas Sekolah
Menengah Pertama (SMP) sebanyak 32 respon-
den (56,1%). Sebagian besar jenis kelamin anak
jalanan di Kabupaten Banyumas adalah laki — laki
sebanyak 41 responden (71,9%).

2. Tingkat harga diri responden menunjukan bah-
wa responden yang memiliki harga diri rendah
sebanyak 46 responden (80,7%), dan responden
yang memiliki harga diri tinggi sebanyak 11 re-
sponden (19,3%).

3. Tingkat kemampuan interaksi sosial baik seb-
nayak 27 responden (47,4%), responden yang
memiliki kemampuan interaksi sosial tidak baik
sebanyak 30 responden (52,6%).

4.  Tingkat kepercayaann diri tinggi sebanyak 14
(24,6%) dan responden yang memiliki tingkat
kepercayaan diri rendah sebanyak 43 (75,4%).

5. Ada hubungan kemampuan interaksi sosial den-
gan harga diri (self esteern) anak jalanan di Kabu-
paten Banyumas dengan p value 0,013.

6. Adahubungan kepercayaan diri dengan harga diri
(self esteemn) anak jalanan di Kabupaten Banyumas
dengan p value 0,029.

SARAN

1. Bagi Pendidikan Keperawatan
Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan
sebagai bahan masukan serta dijadikan referensi
bagi mahasiswa lain untuk asuhan keperawatan
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komunitas untuk perhatian anak jalanan, dan juga
diharapkan peneliti selanjutnya dapat melakukan
penelitian lanjutan dengan menggunakan inter-
vensi untuk mengurangi harga diri rendah, keper-
cayaan diri rendah dan interaksi sosial yang tidak
baik pada anak jalanan
2. Bagi Responden
Diharapkan bagi responden walaupun memiliki
harga diri rendah harus lebih mengedepankan
kemampuan interaksi sosial dalam kehangatan
berkomunikasi dan juga diharapkan responden
dapat meningkatkan kemampuan atau ketrampi-
lan pada diri sendiri, supaya dapat meningkatkan
harga diri, dimana juga akan meningkatkan ke-
mampuan interaksi sosial dan kepercayaan diri .
3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggu-
nakan metode kualitatif dengan desain fenome-
nology untuk melihat faktor yang berperan dalam
terbentuknya anak turun kejalanan menjadi anak
jalanan, dan juga peneliti selanjutnya diharapkan
dapat melakukan intervensi untuk meningkatkan
harga diri anak jalanan.
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